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Abstract. Indonesia, situated within the Pacific Ring of Fire, faces a high susceptibility to seismic activity. This
geographical vulnerability presents significant challenges for the tourism sector, especially concerning
supporting infrastructure such as hotels, resorts, tourist bridges, and public facilities. Tourist safety is not only a
primary concern but also a critical element in achieving sustainable tourism development. This study explores
the application of earthquake-resistant structural concepts in tourism infrastructure construction, emphasizing
technical planning aspects and their relevance to destination sustainability. The methodology includes a literature
review of earthquake-resistant building standards (SNI 1726:2019 and international regulations), case study
analysis of tourism areas vulnerable to earthquakes in Indonesia, and an evaluation of the integration of civil
engineering principles with sustainable tourism development. The findings indicate that implementing
earthquake-resilient engineering not only enhances safety but also supports long-term cost efficiency,
environmental protection, and improved tourist comfort. Therefore, developing earthquake-resistant tourism
infrastructure is a vital strategy for maintaining Indonesia’s competitiveness in the global tourism market
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Abstrak. Indonesia sebagai negara yang berada di kawasan ring of fire memiliki tingkat kerawanan gempa bumi
yang tinggi. Kondisi ini menimbulkan tantangan besar bagi sektor pariwisata, terutama infrastruktur penunjang
seperti hotel, resort, jembatan wisata, dan fasilitas umum lain. Keamanan wisatawan tidak hanya menjadi prioritas
utama, tetapi bagian dari strategi mewujudkan pariwisata berkelanjutan. Studi ini membahas penerapan konsep
struktur tahan gempa dalam pembangunan infrastruktur wisata, dengan menekankan aspek teknis perencanaan
dan relevansinya terhadap keberlanjutan destinasi. Metodologi yang digunakan mencakup studi literatur terhadap
standar bangunan tahan gempa (SNI 1726:2019 dan regulasi internasional), analisis studi kasus pada kawasan
wisata rawan gempa di Indonesia, serta evaluasi integrasi prinsip teknik sipil dengan pembangunan pariwisata
berkelanjutan. Hasil pembahasan menunjukkan bahwa penerapan rekayasa struktur tahan gempa tidak hanya
meningkatkan keamanan, tetapi juga mendukung efisiensi biaya jangka panjang, perlindungan lingkungan, dan
kenyamanan wisatawan. Dengan demikian, pembangunan infrastruktur wisata tahan gempa merupakan strategi
penting dalam menjaga daya saing pariwisata Indonesia.

Kata Kunci: Daya saing pariwisata, Infrastruktur tahan gempa, Integrasi Teknik Sipil, Ketahanan Seismik,
Pariwisata Berkelanjutan

1. LATAR BELAKANG

Indonesia sebagai negara kepulauan dengan posisi tektonik aktif menghadapi risiko
gempa bumi yang tinggi, sehingga menuntut kesiapan infrastruktur publik, termasuk kawasan
wisata, untuk menjamin keselamatan wisatawan sekaligus keberlanjutan sektor pariwisata.
Dalam praktiknya, berbagai pendekatan teknik sipil telah diterapkan untuk merancang
bangunan tahan gempa, mulai dari penggunaan material ringan, sistem struktur rangka, hingga
teknologi base isolation. Beberapa studi menunjukkan efektivitas strategi tersebut dalam

mengurangi kerusakan bangunan wisata di daerah rawan gempa, meskipun masih terdapat
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keterbatasan, seperti tingginya biaya implementasi, rendahnya standar penerapan di tingkat
lokal, serta kurangnya integrasi dengan prinsip keberlanjutan pariwisata. Celah ini membuka
peluang untuk mengkaji secara lebih komprehensif penerapan konsep struktur tahan gempa
dalam infrastruktur wisata, tidak hanya dari aspek teknis tetapi juga dalam mendukung
keberlanjutan destinasi. Oleh karena itu, tujuan penulisan ini adalah untuk menganalisis
penerapan konsep bangunan tahan gempa pada infrastruktur wisata Indonesia serta menilai

kontribusinya terhadap pengembangan pariwisata berkelanjutan.

2. KAJIAN TEORITIS

Beberapa pendekatan teknis telah diterapkan di Indonesia, termasuk penggunaan
material ringan seperti baja dan kayu laminasi, serta sistem struktur rangka yang fleksibel
(Sutrisno & Wibowo, 2021). Teknologi base isolation juga semakin populer, meskipun biaya
implementasinya masih menjadi kendala utama (Hakam et al., 2020). Studi kasus di Bali
menunjukkan bahwa penerapan sistem ini dapat mengurangi kerusakan bangunan hingga 70%
selama gempa berkekuatan sedang (Putra et al., 2023). Konsep bangunan tahan gempa
seharusnya tidak hanya fokus pada aspek keselamatan tetapi juga mendukung keberlanjutan
destinasi wisata. Beberapa penelitian menyarankan penggunaan material ramah lingkungan
seperti bambu yang memiliki sifat elastis dan rendah karbon (Arifin & Darmawan, 2023).
Selain itu, desain yang mengintegrasikan budaya lokal dapat meningkatkan daya tarik wisata
sekaligus memenuhi standar ketahanan gempa (Wijaya & Santoso, 2022).

3. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif-kualitatif dengan studi literatur dan
analisis kasus. Desain ini dipilih karena tujuan utama penelitian adalah mengidentifikasi,
membandingkan, dan mengevaluasi penerapan konsep struktur tahan gempa dalam
infrastruktur wisata di kawasan rawan gempa di Indonesia. Metode kualitatif memungkinkan
peneliti menelaah data sekunder secara mendalam serta menarik kesimpulan berdasarkan pola

yang muncul (Creswell, 2014).

Objek Penelitian

Objek penelitian difokuskan pada infrastruktur wisata (hotel, resort, jembatan wisata,
dan fasilitas umum) di kawasan rawan gempa di Indonesia, seperti Bali, Lombok, Yogyakarta,
dan Sumatera Barat. Pemilihan lokasi didasarkan pada data frekuensi kejadian gempa dan

dampaknya terhadap sektor pariwisata.
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Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Data yang digunakan adalah data sekunder, meliputi:

1. Literatur ilmiah: jurnal internasional, prosiding, dan publikasi terkait rekayasa
bangunan tahan gempa.

2. Regulasi resmi: Standar Nasional Indonesia (SNI 1726:2019) tentang ketahanan
gempa serta dokumen internasional terkait standar bangunan tahan gempa (ASCE 7-
16, Eurocode 8).

3. Studi kasus: aporan kerusakan infrastruktur wisata akibat gempa di Lombok (2018)
dan Yogyakarta(2006). Instrumen penelitian berupa matriks analisis literatur yang
memuat variabel utama: prinsip desain, material, teknologi, keberlanjutan, serta
tantangan penerapan.

Teknik Analisis Data
Analisis dilakukan melalui content analysis (Krippendorff, 2018), yang mencakup:

1. Reduksi data: seleksi literatur yang relevan.

2. Kilasifikasi: pengelompokan metode rekayasa bangunan tahan gempa.

3. Sintesis: perbandingan efektivitas metode dengan memperhatikan konteks
keberlanjutan pariwisata.

4. Evaluasi: merumuskan strategi penerapan yang sesuai dengan kondisi infrastruktur

wisata Indonesia.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis menunjukkan bahwa kerusakan infrastruktur wisata di kawasan rawan gempa di
Indonesia umumnya terjadi pada bangunan non-standar yang dibangun dengan material
konvensional, seperti batu bata tanpa tulangan. Studi kasus gempa Lombok (2018) dan
Yogyakarta (2006) memperlihatkan pola serupa: bangunan wisata yang tidak mengikuti standar
cenderung rusak parah, sementara hotel atau fasilitas umum yang menggunakan struktur rangka
beton bertulang relatif lebih bertahan. Selain itu, penerapan material ringan (misalnya baja ringan
dan bambu terikat) terbukti mengurangi risiko keruntuhan. Teknologi modern seperti base
isolation dan energy dissipation devices menawarkan perlindungan yang lebih baik, tetapi masih
jarang diterapkan karena biaya tinggi.

Temuan ini menegaskan kembali pentingnya penerapan standar ketahanan gempa dalam
infrastruktur wisata. Hasil penelitian konsisten dengan kajian sebelumnya yang menyebutkan
efektivitas sistem rangka beton bertulang dalam menahan deformasi akibat gempa. Namun,

penelitian ini memperluas pembahasan dengan mengaitkan penerapan teknik tahan gempa
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terhadap konsep pariwisata berkelanjutan. Keamanan struktural tidak hanya melindungi
wisatawan, tetapi juga menjaga kepercayaan publik terhadap destinasi wisata, yang pada akhirnya
memperkuat daya saing sektor pariwisata.

Selain aspek teknis, penerapan bangunan tahan gempa dalam kawasan wisata juga harus
dipandang sebagai bagian dari strategi resilience tourism. Handayani dan Prasetyaningrum (2023)
menekankan bahwa ketahanan destinasi wisata tidak hanya ditentukan oleh kemampuan fisik
infrastruktur, tetapi juga oleh tata kelola destinasi dan keterlibatan masyarakat lokal. Dengan
demikian, pembangunan infrastruktur wisata yang memenuhi standar ketahanan gempa akan
memperkuat daya pulih (resilience) kawasan wisata setelah bencana, sekaligus menjaga
kontinuitas aktivitas pariwisata yang menjadi sumber ekonomi masyarakat sekitar.

Lebih jauh lagi, diskursus mengenai bangunan tahan gempa tidak dapat dilepaskan dari isu
keberlanjutan lingkungan. Bohorquez et al. (2024) menunjukkan bahwa desain tahan gempa perlu
dianalisis melalui perspektif life cycle assessment (LCA) untuk meminimalkan dampak
lingkungan jangka panjang. Hal ini berarti pemilihan material seperti baja ringan daur ulang atau
bambu terikat bukan hanya solusi teknis dalam mengurangi risiko keruntuhan, tetapi juga strategi
ekologis yang menurunkan jejak karbon pembangunan wisata. Integrasi aspek struktural dan
lingkungan ini memperkuat argumen bahwa infrastruktur wisata tahan gempa adalah komponen
penting dari pariwisata berkelanjutan di Indonesia.

Perbedaan utama dengan publikasi sebelumnya adalah sudut pandang integratif yang
menghubungkan teknik sipil dengan pariwisata. Penelitian terdahulu banyak menekankan pada
aspek teknis semata, sementara di sini ditunjukkan bahwa penggunaan material ramah lingkungan
seperti bambu atau panel komposit tidak hanya mengurangi beban struktur, tetapi juga
berkontribusi pada pengurangan jejak karbon destinasi. Dengan demikian, rekayasa bangunan
tahan gempa dapat dilihat sebagai strategi ganda: solusi teknis sekaligus instrumen keberlanjutan.

Interpretasi ini jJuga menyoroti tantangan implementasi. Biaya konstruksi yang lebih tinggi,
keterbatasan tenaga ahli, serta minimnya kesadaran pelaku wisata menjadi penghalang utama.
Tanpa regulasi ketat atau insentif dari pemerintah, pengelola wisata berskala kecil cenderung
memilih metode konstruksi murah meski berisiko. Oleh karena itu, dibutuhkan intervensi
kebijakan yang mendorong penerapan standar bangunan tahan gempa di kawasan wisata, baik
melalui insentif pajak, sertifikasi bangunan wisata aman, maupun integrasi ke dalam regulasi
pariwisata nasional.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini konsisten dengan literatur terdahulu, tetapi
menawarkan kontribusi baru dengan menekankan keterkaitan antara desain tahan gempa dan

keberlanjutan pariwisata. Artinya, penerapan rekayasa struktur tahan gempa tidak hanya berfungsi
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sebagai upaya mitigasi bencana, tetapi juga sebagai strategi untuk memperkuat keberlanjutan

destinasi wisata Indonesia.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menegaskan bahwa penerapan konsep bangunan tahan gempa merupakan
faktor fundamental dalam menjamin keberlanjutan pariwisata di Indonesia. Analisis kasus
menunjukkan bahwa kerusakan parah pada infrastruktur wisata umumnya terjadi pada
bangunan non-standar yang tidak memenuhi prinsip ketahanan gempa, sementara struktur yang
dirancang dengan rangka beton bertulang atau material ringan terbukti lebih tangguh. Temuan
ini  konsisten dengan penelitian terdahulu, namun memperluas diskursus dengan
menghubungkan keamanan struktural terhadap daya saing destinasi wisata dan keberlanjutan
sektor pariwisata. Dengan demikian, bangunan tahan gempa tidak hanya menjadi kebutuhan
teknis, tetapi juga strategi jangka panjang untuk menjaga kepercayaan wisatawan dan
memperkuat daya saing pariwisata nasional. Penelitian mendatang perlu mengadopsi
pendekatan multidisiplin yang mengintegrasikan perspektif teknik sipil, pariwisata, dan ilmu
sosial.
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